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ABSTRAK

Desa Purwasari, Kecamatan Dramaga memiliki potensi besar dalam budidaya ubi jalar yang dapat membuka
peluang ekonomi secara signifikan bagi para petani, namun tantangan dalam keberlanjutan dan peningkatan
kualitas produksi masih menjadi kendala. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut,
dilakukan pelatihan pertanian terpadu yang fokus pada peningkatan teknik budidaya ubi jalar melalui program
KKN-T Inovasi IPB. Kegiatan ini bertujuan membantu petani dalam pemahaman praktik budidaya tanaman yang
baik atau Good Agriculture Practice (GAP) dan meningkatkan produktivitas budidaya ubi jalar. Metode
pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu pengolahan lahan, penanaman bibit ubi jalar,
pelatihan pemaparan materi, pemberian pre-test dan post-test terkait Good Agriculture Practice (GAP), serta
pemasangan plang identitas lahan dengan ukuran 60 x 40 cm. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan
pengetahuan para petani ubi jalar sebesar 7% yang dilihat dari hasil pre-test dan post-test, serta peningkatan
partisipasi para petani dalam membudidayakan ubi jalar. Penerapan pelatihan ini juga mampu meningkatkan
hasil produksi ubi jalar hingga 30%. Kegiatan ini bekerja sama dengan Agribusiness and Technology Park (ATP)
IPB sebagai mitra, sehingga produk ubi jalar yang sudah dipanen dapat diproses lebih lanjut, dipasarkan, dan
dijual melalui jaringan distribusi ATP.Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
mengembangkan pertanian terpadu yang berkelanjutan, serta meningkatkan kesejahteraan para petani melalui
akses pasar yang lebih luas dan nilai tambah pada produk ubi jalar.

Kata kunci: budidaya, mitra, pertanian, petani
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ABSTRACT

Purwasari Village, Dramaga District, has great potential for sweet potato cultivation, which can open up
significant economic opportunities for farmers, but challenges in sustainability and improving production
quality are still obstacles. One of the efforts made to overcome this is through integrated agricultural training,
which focuses on improving sweet potato cultivation techniques through the IPB Innovation KKN-T program.
This activity aims to help farmers understand good crop cultivation practices, Good Agriculture Practice (GAP),
and increase the productivity of sweet potato cultivation. The method of implementing the activity is carried out
through several stages, namely land processing, planting sweet potato seeds, training, presentation of material,
giving pre-tests and post-tests related to Good Agriculture Practice (GAP), and installing 60 x 40 cm land identity
signs. The results of this training show an increase in the knowledge of sweet potato farmers by 7%, as measured
by the results of the pre-test and post-test, as well as an increase in farmers' participation in cultivating sweet
potatoes. The implementation of the training also increased sweet potato production by 30%. This activity also
collaborates with IPB's Agribusiness and Technology Park (ATP) as a partner, so that harvested sweet potato
products can be further processed, marketed, and sold through the ATP distribution network. This program is
expected to contribute significantly to the development of sustainable integrated agriculture, as well as improve

the welfare of farmers through wider market access and added value to sweet potato products.

Keywords: agriculture, cultivation, farmers, partners

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) dan menyerap tenaga kerja dalam
jumlah besar (Salimah 2019). Salah satu
komoditas pada sekot ini yang memiliki potensi
besar adalah ubi jalar. Desa Purwasari, yang
lahannya didominasi oleh lahan pertanian men-
jadikannya sebagai Desa sentra penghasil ubi
jalar di Kecamatan Dramaga. Hal ini merupakan
contoh konkret dari potensi yang ada di Desa
Purwasari. Menurut Rosidah (2014) Ubi jalar
merupakan salah satu tanaman pangan yang
mudah dibudidayakan, tidak mengenal musim
tanam, serta dapat tumbuh dan berkembang di
seluruh wilayah Indonesia. Meskipun demikian ,
budidaya ubi jalar masih banyak mengalami
tantangan dalam pelaksanannya.

Salah satu tantangan utama dalam budidaya
ubi jalar adalah belum adanya nilai tambah yang
signifikan bagi petani maupun pelaku usaha
(Ervina et al. 2019). Hal tersebut terjadi karena
belum optimalnya prduksi ubi jalar, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas. Rendahnya produk-
tivitas dan kualitas hasil produksi ini disebabkan
oleh kruangnya perhatian petani terhadap aspek
teknis budidaya ubi jalar (Kartika et al. 2024).
Ketidakpedulian ini memunculkan masalah
krusial dalam memproduksi ubi jalar yaitu
ketidakefisienan dalam proses budidaya.

Hal ini didukung oleh pernyataan dari
Asmarantaka et al (2017), bahwa rendahnya
produktivitas disebabkan oleh teknik budidaya
yang belum efisien. Maka dari itu diperlukan

upaya peningkatan efisiensi teknis untuk men-
dorong produktivitas ubi jalar. Peningkatan
efisiensi ini dapat dilakukan melalui penguasaan
teknologi pertanian yang sangat dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal, seperti
keberadaan kelompok tani dan intensitas penyu-
luhan. Pengaplikasian teknologi juga dapat
dilakukan melalui penggunaan input produksi
yang sesuai standar sehingga mampu me-
ningkatkan efisiensi produksi ubi jalar.

Selain itu, proses pemasaran ubi jalar yang
masih dilakukan secara tradisional menye-
babkan petani memperoleh penghasilan yang
kecil (Kartika et al 2024). Ubi jalar yang
diproduksi hanya diperjualberlikan ke tengkulak
atau langsung ke pasar. Akibatnya, petani sering
kali menerima harga yang kurang menguntugkan
dan harus menghadapi fluktuasi harga pasar
yang tidak satbil. Oleh karena itu untuk meng-
atasi tantangan tersebut, diperlukan upaya
penerapan praktik pertanian yang ramah
lingkungan dan efisien. Upaya ini diharapkan
mampu meningkatkan kualitas dan produktivitas
ubi jalar, sekaligus memberikan nilai tambah
yang lebih besar bagi petani. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah teknik
pertanian yang baik atau Good Agricultural
Practices (GAP).

Menurut Bahar & Ikhsan (2019), penerapan
Good Agricultural Practices (GAP) sangat krusial
dalam menghasilkan produk hortikultura yang
kompetitif, yaitu produk yang aman konsumsi,
bermutu dan diproduksi secara ramah ling-
kungan. Good Agricultural Practices (GAP) sendiri
merupakan panduan cara budidaya yang baik,
benar, ramah lingkungan dan aman dikonsumsi
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(Nahraeni et al 2020). Penerapan GAP
memungkinkan petani untuk memanfaatkan
sumber daya secara optimal, meminimalkan
dampak negatif pada lingkungan, dan
meningkatkan daya saing produk pertanian.
Sistem ini dilengkapi dengan Standard Operating
Procedure (SOP) yang dirancang untuk
memastikan kegiatan budidaya memberikan
manfaat maksimal terhadap hasil produksi. GAP
juga menuntut para produsen untuk meng-
hasilkan produk yang aman untuk dikonsumsi,
selaras dengan sustainability, menjamin ke-
selamatan pekerjanya untuk menghasilkan
produk yang benar-benar berkualitas.

Tujuan dari program pelatihan SOP-GAP ini
adalah untuk meningkatkan pemahaman petani
di Desa Purwasari mengenai praktik pertanian
yang baik (Good Agricultural Practices/GAP)
serta mengoptimalkan keterampilan mereka
dalam budidaya ubi jalar. Adanya bekal penge-
tahuan yang memadai, diharapkan petani dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil
panen ubi jalar, sehingga berdampak positif
terhadap peningkatan pendapatan dan kesejah-
teraan mereka. Selain itu, pelatihan ini juga
bertujuan untuk berkontribusi pada pengem-
bangan pertanian berkelanjutan di wilayah
tersebut.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Lokasi dan Partisipan

Kegiatan pelatihan pertanian terpadu atau
Good Agriculture Practice (GAP) dilaksanakan di
Desa Purwasari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten
Bogor. Partisipan yang terlibat sebanyak 11
orang mahasiswa KKN-T Inovasi IPB, tiga orang
dosen IPB, Direktorat Pengembangan Masya-
rakat Agromaritim (DPMA), dan 22 petani ubi
jalar di Desa Purwasari. Metode yang digunakan
dalam pengambilan responden untuk petani
dalam kegiatan ini menggunakan purposive
sampling. Pemilihan ini didasarkan pada kegiatan
utama mereka dalam sektor pertanian, yaitu
kegiatan budidaya ubi jalar terutama di Desa
Purwasari.

Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan meliputi alat
tulis kantor (ATK), banner pelatihan, banner
identitas lahan, cangkul, gunting, tali rafia,
tongkat, sarung tangan, dan bibit ubi jalar.

Agrokreatif

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli
hingga 1 Agustus 2024 di Desa Purwasari dengan
beberapa tahapan. Tahapan tersebut meliputi
pengolahan lahan (15-25 Juli 2024), penanaman
bibit (28 Juli 2024), pelatihan dan pemaparan
materi terkait GAP ubi jalar (30 Juli 2024),
pembuatan dan pembagian buku saku SOP-GAP
ubi jalar (29-31 Juli 2024), dan pemasangan
plang identitas lahan (1 Agustus 2024). Akhir
dari program adalah adanya kegatan evaluasi
yang dilakukan oleh pendamping dan peserta.
Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan
sistem pre-test yang dilakukan sebelum kegiatan
dan post-test yang dilakukan setelah kegiatan.
Tujuan dari pre-test dan post-test yaitu untuk
melihat sejauh mana peningkatan pengetahuan
responden setelah diadakannya kegiatan ter-
sebut. Selain itu, evaluasi akhir yang dilakukan
adalah dengan membandingkan hasil panen ubi
jalar sebelum dan setelah pelatihan. Per-
bandingan hasil panen tersebut dilakukan untuk
melihat efektivitas pelatihan yang dilakukan
terhadap kegiatan budidaya ubi jalar di Desa
Purwasari.

Metode Pengumpulan, dan
Analisis Data

Metode pengumpulan data dari kegiatan
pelatihan SOP-GAP pertanian ubi jalar di desa
Purwasari dilakukan melalui beberapa tahap.
Tingkat pengetahuan petani terhadap seluruh
materi yang disampaikan diukur melalui pre-test
dan post-test. Selain pemaparan materi,
dibagikan pula booklet SOP-GAP ubi jalar kepada
para petani sebagai alat bantu untuk mem-
perkuat pemahaman mereka terhadap materi
yang diberikan. Pengumpulan data juga
mencangkup hasil panen ubi jalar sebelum dan
sesudah pelatihan. Data ini diperlukan untuk
mengevaluasi dampak penerapan SOP-GAP
terhadap kegiatan budidaya ubi jalar di Desa
Purwasari.

Data hasil pre-test dan post-test pelatihan SOP-
GAP ubi jalar diolah menggunakan Microsoft
Excel 2021. Setiap jawaban dari pertanyaan
dalam pre-test dan post-test dihitung frekuensi
serta persentasenya berdasarkan kategori yang
telah ditentukan sebelumnya. Hasil dari kedua
tes tersebut dibandingkan untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan pengetahuan yang
diperoleh petani. Data hasil panen ubi jalar
sebelum dan seudah pelatihan juga dibandingkan

Pengolahan,
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untuk melihat dampak dari adanya pelatihan
terhadap produktivitas kegiatan budidaya. Hasil
perbandingan kedua data tersebut menunjukan
dampak dari kegiatan pelatihan SOP-GAP ubi
jalar di Desa Purwasari.

Tingkat kepuasan masyarakat terhadap
program pelatihan pertanian terpadu di Desa
Purwasari dapat diukur melalui umpan balik
yang diberikan oleh peserta pelatihan. Umpan
balik tersebut mencangkup penilaian terhadap
materi yang disampaikan, keterlibatan peserta,
serta manfaat yang dirasakan setelah pelatihan.
Penilaian terhadap materi tersebut dapat dilihat
dari adanya peningkatan pengetahuan peserta
sebelum dan setelah pelatiahn dilaksanakan.
Terkait keterlibatan peserta sendiri dinilai
melalui peningkatan partisipasi dan keaktifan
peserta selama pelatian dilaksanakan. Terkahir,
penilaian manfaat dari adanya pelatihan diukur
melalui peningkatan hasil panen kegiatan
pertanian itu sendiri. Melalui ketiga indikator
tersebut, diharapkan program pelatihan yang
dilakukan dapat memberikan dampak positif,
baik secara pengetahuan maupun pratik di
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Mitra

Desa Purwasari merupakan hasil pemekaran
dari Desa Petir yang berada di Kecamatan
Ciomas, Kabupaten Bogor. Proses pemben-
tukannya berlangsung sekitar tahun 1978/1979
saat wilayah tersebut dipimpin sementara oleh
Drs. H. Moch. Sarnata. Desa ini kemudian
diresmikan pada tahun 1979. Setahun kemudian,
wilayah Kecamatan Ciomas dibagi menajdi tiga
bagian yaitu Kecamatan Ciomas, Kemantren
Tamansari, dan Kemantren Dramaga, dimana
Desa Purwasari termasuk ekdalam kemantren
Dramaga. Tahun 1983, Kemantren Dramaga
berubah status menjadi Kecamatan Dramaga
yang dipimpin oleh camat pertama yaitu Drs.
Junaedi. Nama “Purwasari” berasal dari bahasa
Sansekerta, terdiri dari kata”Purwa” yang berarti
awal atau pertama, dan “Sari” yang berarti rasa.
Makna dari nama “Purwasari” sendiri adalah rasa
yang pertama atau yang pertama merasa, sejalan
denagn sejarahnya sebagai desa pertama yang
dimekarkan dari Kecamatan Ciomas.

Berdasarkan data tingkat pendidikan, Desa
Purwasari didominasi oleh warga yang hanya
menamatkan pendidikan Sekolah Dasar (SD)
yakni sebesar 29,32% dan yang belum sekolah
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sebesar 22,81%. Tingkat pendidikan yang
tergolong rendah menyebabkan masyarakat
Desa Purwasari kesulitan untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak dan memperbaiki taraf
kehidupannya (Astarini et al. 2024). Masyarakat
Desa Purwasari sebagian besar memiliki mata
pencaharian sebagai petani dan buruh tani. Hal
ini menyesuaikan dengan kondisi geografis Desa
Purwasari yang masih didominasi oleh lahan
pertanian.

Mayoritas penduduk Desa Purwasari meng-
gantungkan hidupnya pada sektor pertanian,
sehingga desa ini memiliki potensi besar untuk
dikembangkan khususnya pada komoditas
unggulan seperti ubi jalar. Ubi jalar menjadi salah
satu komoditas yang banyak dibudidayakan
karena mudah dalam membudidayakannya dan
tidak mengenal musim tanam. Meskipun ubi jalar
banyak diproduksi, masih banyak petani me-
lakukan teknik budidayanya secara konvensional
yang diwariskan secara turun-temurun. Mereka
belum sepenuhnya mengacu pada Good
Agricultural Practices (GAP) yang berfokus pada
efisiensi, keberlanjutan, dan keamanan hasil
pertanian. Teknik budidaya yang belum sesuai
dengan standar GAP ini menyebabkan belum
optimalnya produktivitas dan kualitas hasil
panen tanaman (Ervina et al. 2019). Maka dari
itu, pelatihan pertanian GAP sangat diperlukan
untuk meningkatkan pengetahuan petani dan
produktivitas tanaman. Pelatihan ini dapat
meningkatkan penegtahuan petani mengenai
teknik budidaya yang baik dan benar, mulai dari
pengolahan lahan, pemilihan bibit, pemupukan,
pemanenan, hingga pascapanen.

Pelatihan Good Agricultural Practices (GAP)
yang dilakukan dalam program ini secara khusus
ditujukan kepada mitra pada program ini, yaitu
petani ubi jalar Desa Purwasari. Petani ubi jalar
Desa Purwasari adalah kelompok petani yang
memiliki dedikasi tinggi dalam mengelola lahan
mereka. Ubi jalar telah menajdi komoditas utama
yang telah lama dibudidayakan dan menajdi
bagian penting dalam aktivitas pertanian
masyarakat desa. Meskipun telah berpengalaman
dalam budidaya ubi jalar, para petani masih
mengadapi berbagai tantangan seperti tekni
budidaya yang belum sesuai standar. Hal ini
berdampak pada produktivitas dan kualitas hasil
panen yang diperoleh. Melalui pemberian
pelatihan GAP, petani dibekali pengetahuan yang
mendalam untuk menerapkan praktik budidaya
pertanian yang baik pada komoditas ubi jalar.
Penerapan prinsip GAP ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan hasil produksi,
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namun juga menjadi langkah penting dalam
mewujudkan sistem pertanian yang ber-
kelanjtuan. Melalui pelatihan ini, kita turut
berkontribusi dalam meningkatkan taraf hidup
petani serta melestarikan warisan pertanian desa
ini.

Persiapan dan Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan Standard Operating Procedur-Good
Agricultural Practices (SOP-GAP) dilaksanakan di
Desa Purwasari pada periode 15 Juli hingga 1
Agustus 2024 untuk meningkatkan kualitas dan
produktivitas budidaya ubi jalar. Kegiatan pe-
latihan meliputi demonstrasi praktik pengolahan
lahan (15-25 Juli), penanaman varietas unggul
(28 Juli), penyuluhan intensif mengenai prinsip-
prinsip GAP, serta pengembangan modul pe-
latihan dan penandaan lahan. Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
petani terhadap penerapan GAP dan mendorong
adopsi praktik budidaya yang lebih baik.

Lahan yang digunakan untuk penanaman ubi
jalar berlokasi di samping kantor desa purwasari.
Pengolahan lahan dilakukan dengan member-
sihkan gulma dan sampah plastik yang terdapat
disekitar area lahan, kemudian melakukan
pencangkulan lahan dengan sistem guludan-
berparit (Gambar 1). Menurut Rosani et al
(2021), sistem guludan-berparit tersebut ber-
fungsi sebagai penyedia zona perakaran yang
sesuai dengan pertumbuhan ubi jalar. Ubi jalar
cocok untuk dibudidayakan pada berbagai
kondisi tanah seperti tanah masam, tailing timah,
dan gambut (Herliana et al. 2021). Ubi jalar juga
masih dapat tumbuh dengan baik di daerah
dataran tinggi, namun umur panen menjadi
panjang dan hasil yang didapat rendah (Ajie dan
Setiawan 2017). Pengolahan tanah pada
budidaya ubi jalar juga bertujuan memperbaiki
tata air dan udara atau aerasi tanah di zona
perakaran tanaman.

Penanaman ubi jalar dilakukan dengan
memilih bibit yang sehat dan bebas dari penyakit
(Gambar 2). Varietas ubi jalar yang digunakan
yaitu varietas ubi ungu dan ubi oren. Waktu
penanaman yang baik seharusnya dilakukan
pada awal musim hujan untuk memastikan
ketersediaan air yang cukup selama masa
pertumbuhan awal. Namun, penanaman yang
dilakukan tepat pada saat musim kemarau
sehingga lahan yang akan ditanam menjadi
kering dan keras. Tanaman ubi jalar
membutuhkan udara yang lembab agar per-
tumbuhannya optimal. Jika tanah kering, maka
akan menghambat perkembangan akar dan umbi,

Agrokreatif

serta mengurangi ukuran dan kualitas ubi yang
dihasilkan (Idrus et al. 2024).

Setelah dilakukan penanaman, perlu di-
lakukan perawatan pada ubi jalar seperti
penyiraman, pemberian pupuk, dan monitoring
terhadap pertumbuhannya. Beberapa bulan
setelah penanaman terlihat pada Gambar 3,
bahwa tanaman ubi jalar tersebut sudah tumbuh
dengan baik dan merata di setiap lahan. Pada
tahap ini, perlu dilakukan penyiangan untuk
menghilangkan gulma yang mungkin menggang-
gu pertumbuhan tanaman. Selain itu, pemupukan
lanjutan juga dianjurkan untuk memastikan
tanaman mendapatkan nutrisi yang cukup.
Pengendalian hama dan penyakit juga menjadi

Gambar 3 Kondisi lahan setelah penanaman.
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perhatian penting, mengingat serangan hama
dapat merusak tanaman dan mengurangi hasil
panen. Dengan perawatan yang tepat, di-
harapkan ubi jalar akan tumbuh subur dan siap
dipanen sesuai dengan waktu panen.

Pelatihan SOP-GAP ubi jalar di Desa Purwasari
telah dilaksanakan untuk meningkatkan pro-
duktivitas dan pendapatan petani. Penerapan
standar mutu yang lebih tinggi diharapkan
mampu membuat produksi ubi jalar dari Desa ini
menembus pasar yang lebih luas dan memiliki
nilai jual yang lebih tinggi. Kegiatan pelatiahn ini
melibatkan tidak hanya petani, tetapi juga ahli
pertanian dan kelompok tani. Keterlibatan
berbagai pemangku kepentingan tersebut ber-
tujuan untuk membangun sinergi yang kuat
dalam mengembangkan budidaya ubi jalar yang
berkelanjtuan di Desa Purwasri.

Analisis Hasil Kegiatan dan Kendala yang
Dihadapi

Pelatihan penerapan Standard Operating
Procedure-Good Agricultural Practices (SOP-GAP)
pada budidaya ubi jalar di Desa Purwasari telah
dilaksanakan dengan melibatkan sebanyak 22
orang peserta. Kegiatan pelatihan yang
bertempat di aula Kantor Kepala Desa Purwasari
tersebut berhasil memberikan pemahaman yang
baik kepada para petani mengenai prinsip-
prinsip GAP. Hal ini didukung oleh penyediaan
booklet SOP-GAP ubi jalar sebagai bahan ajar
yang mudah dipahami (Gambar 4). Booklet
dirancang secara ringkas dan komperhensif,
mencangkup seluruh tahapan budidaya ubi jalar,
mulai dari pengelolaan lahan, pemilihan bibit,
penanaman, pemupukan, pengendalian hama,
pemanenan hingga pascapanen.

SOP GAP
BUDIDAYA KKN-T INOVASI
UBI JALAR IPB UNIVERSITY 2024

“Saasfus Serr e yang
s

~,

Syarat
Lingkungan tumbuh
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Practices (GAP)

Romen e
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Booklet SOP-GAP ubi jalar yang telah
disebarluaskan, sebagaimana dijelaskan Savita et
al. (2022), menjadi rujukan praktis bagi petani
dalam menerapkan praktik budidaya yang baik.
Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan bahwa
booklet ini berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan peserta sebesar 7,3%.
Rata-rata tingkat pengetahuan responden ter-
hadap tata cara budidaya pertanian ubi jalar yang
baik sebelum dilakukan intervensi adalah
sebesar 68,75%, sedangkan setelahnya menjadi
73,75%. Hasil pengukuran terhadap tingkat pe-
rubahan pengetahuan responden ditampilkan
dalam Gambar 5.

Berdasarkan analisis yang dilakukan me-
nunjukkan bahwa pelatihan SOP-GAP ubi jalar
telah mencapai tujuannya. Selain peningkatan
pengetahuan peserta, partisipasi aktif selama
sesi tanya jawab mengindikasikan bahwa materi
yang disampaikan relevan dan mampu mem-
bangkitkan minat peserta untuk menerapkan
praktik budidaya yang lebih baik. Implementasi
pelatihan SOP-GAP ini juga meningkatkan
produktivitas ubi jalar ynag dilakukan oleh res-
ponden. Penerapan prinsip pertanian yang baik
ini mampu meningkatkan hasil panen ubi jalar
hingga 30% dari sebelum penerapan program.
Hal ini terjadi akrena adanya peningkatan
pengetahuan petani dalam menerapkan teknik
budidaya ubi jalar yang tepat seperti pengelolaan
lahan, penggunaan bibit unggul, pemupukan
berimbang, hingga pengendalian hama dan
penyakit. Pelatihan SOP-GAP ini mendorong
petani untuk mengikuti tahapan budidaya
berdasarkan standar yang ditentukan, sehingga
tanaman dapat tumbuh optimal dan resiko
kerusakan dapat diminimalkan.

I

Kondisi Ubi Jalar
di Kecamatan Dramaga

STANDAR NASIONAL INDONESIA
UBI JALAR
st

-4433-1298
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Gambar 4 Booklet standard operating procedure good agricultural practices ubi jalar.
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Gambar 5 Hasil kuesioner peningkatan pengetahuan
peserta.

Selama melaksanakan program SOP-GAP
(Good Agricultural Practices), didapatkan be-
berapa kendala yang mempengaruhi hasil dan
efektivitas program. Kendala yang pertama yaitu
pada kelompok tani Sari Mukti. Pelaksanaan
kegiatan di lapangan tidak dilakukan oleh
seluruh anggota kelompok tani Sari Mukti,
melainkan kegiatan di lapangan dilakukan oleh
individu. Hal ini mengurangi dampak positif dari
pendekatan kelompok tani, yang biasanya
menawarkan manfaat tambahan seperti dua-
kungan sosial dan kolaborasi yang efektif.
Kendala yang kedua yaitu kurangnya pen-
dampingan dari pihak IPB. Pihak IPB tidak
mengawasi secara langsung baik dalam pengo-
lahan lahan maupun penanaman, sehingga
mengakibatkan penyuluhan tentang SOP-GAP
yang telah disampaikan sebelumnya tidak
diimplementasikan secara konsisten. Selain itu,
sangat sulit untuk memastikan bahwa petani
mematuhi SOP yang telah disampaikan, sehingga
kualitas dan hasil akhir dari produksi ubi jalar
mungkin tidak memenuhi standar yang
diharapkan. Kendala lainnya yaitu kurangnya
petani atau pekerja pada saat pengolahan lahan,
kondisi lahan yang kering dan Kkeras, serta
beberapa bibit ubi jalar yang ditanam mengering
karena tidak dilakukan penyiraman dan
didukung dengan keadaan cuaca yang panas.

Kendala yang muncul selama pelaksanaan
pelatiahn SOP-GAP tersebut perlu diatasi melalui
beberapa langkah strategis dan pendekatan
holistik. Pertama, upaya untuk mengatasi
kelompok yang belum melaksanakan kegiatan
secara kolektif dapat dilakukan penguatan
kelembagaan kelompok melalui pelatihan dan
peningkatan kesadaran akan pentingnya kerja
sama. Pemberian insentif berbasis kelompok juga
dapat mendorong Kketerlibatan aktif seluruh
anggota. Kedua, untuk mengatasi kurangnya
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pendampingan dalam pelaksanaan di lapangan
maka dapat dilakukan penyusunan jadwal yang
lebih sistematis untuk memastikan kehadiran
dan keterlibatan aktif pendamping. Diperlukan
pula suatu mekanisme umpan balik atau laporan
berkala dari petani kepada pendamping agar
sistem komunikasi tidak hanya satu arah. Ketiga,
diperlukan penyediaan sarana irigasi sederhana
seperti penyiraman tetes atau pompa air
berskala kecil sebagai upaya untuk mengatasi
kondisi lahan yang kering. Upaya-upaya yang
dilakukan tersebut diharapkan mampu meng-
atasi kendala yang muncul serta diharapkan
mampu meningkatkan efektivitas dari penerapan
SOP-GAP pada pertanian ubi jalar.

Upaya Keberlanjutan Program

Program penerapan Standard Operating
Practices-Good Agricultural Practices (SOP-GAP)
pada budidaya ubi jalar di Desa Purwasari masih
dilanjutkan oleh para petani ubi Desa Purwasari.
Kerja sama antara peneliti dari Institut Pertanian
Bogor (IPB) dengan para petani setempat telah
menghasilkan sinergi yang positif dalam mening-
katkan praktik budidaya. Melalui kegiatan
pendampingan intensif, IPB secara aktif
memantau pelaksanaan SOP-GAP di lapangan.
Mulai dari tahap persiapan lahan, penanaman,
pemeliharaan, hingga panen, para petani
diberikan bimbingan teknis secara berkala untuk
memastikan bahwa seluruh prosedur di-
laksanakan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Kegiatan ini juga bekerja sama
dengan Agribusiness and Technology Park (ATP)
IPB sebagai mitra strategis. Ubi jalar yang telah
dipanen kemudian diproses lebih lanjut,
dipasarkan, dan dijual melalui jaringan distribusi
ATP. Adanya jaringan distribusi ini memberikan
nilai tambah bagi hasil panen ubi jalar serta
membuka peluang pasar yang lebih luas bagi
petani Desa Purwasari. Adanya pelatihan ini
diharapkan kualitas dan kuantitas produksi ubi
jalar dapat ditingkatkan secara berkelanjutan,
sehingga memenuhi permintaan pasar yang
semakin tinggi akan produk pertanian yang aman
dan bermutu

SIMPULAN

Pelatihan Standard Operating Procedure-Good
Agricultural Practices (SOP-GAP) terbukti berha-
sil meningkatkan pengetahuan petani mengenai
praktik pertanian yang baik dan mendorong
partisipasi aktif dalam budidaya ubi jalar di Desa
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Purwasari. Hasil evaluasi menunjukan bahwa
adanya peningkatan pengetahuan petani sebesar
7% setelah adanya pelatihan ini, khususnya
terkait budidaya ubi jalar yang efisien dan sesuai
standar. Penerapan praktik pertanian yang baik
ini juga mampu meningkatkan produktivitas ubi
jalar di Desa Purwasari hingga 30% diban-
dingkan sebelum pelatihan. Meskipun terdapat
kendala seperti rendahnya partisipasi kelompok
tani dan kurangnya pendampingan, dukungan
berkelanjutan dari IPB diharapkan dapat me-
mastikan penerapan SOP-GAP secara konsisten
dan menyeluruh di lapangan. Selain itu, kerja
sama dengan Agribusiness and Technology Park
(ATP) IPB dalam aspek pemasaran turut
memperkuat dampak dari program ini. Ubi jalar
hasil panen petani kini memiliki akses ke jalur
distribusi yang lebih luas dan terorganisir,
sehingga memberikan nilai tambah dan peluang
pasar yang lebih menjanjikan. Capaian tersebut
menunjukan bahwa pelatihan SOP-GAP ubi jalar
di Desa Purwasari memiliki potensi besar untuk
dikembangkan lebih lanjut. Pelatihan ini tidak
hana berkontribusi pada peningkatan pro-
duktivitas ubi jalar, namun juga memperkuat
sistem pertanian lokal yang berkelanjutan serta
memberikan manfaat jangka panjag bagi petani
di Desa Purwasari.
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